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The aim of this research was to determine the effectiveness of experiment learning method 
aided by video feedback to remediate students’ misconception about refraction in SMA 
Negeri 8 Pontianak. This research used non-equivalent control group design. The 
population was all 11th grade students of SMA Negeri 8 Pontianak. The samples are 
selected using intact group technique which XI MIPA 3 was chosen as experimental group 
and XI MIPA 4 as control group. From 10 concepts of refraction, the students had 
misconception in all the concepts. Based on U Mann-Whitney test with p = 0.000, α = 0.05, 
the distribution of changes in the number of misconceptions is different between control 
group and experimental group. Mc Nemar test with α = 0.05 shows that there was a 
significant change of the students’ conception in 6 concepts of refraction while show no 
significant change in the rest of 4 concepts. Cohen’s effect size value is 1.29 which are 
categorized as high. In conclusion, the experiment learning method aided by video 
feedback is effective to remediate students’ misconception about refraction. 
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Fisika adalah cabang sains yang berbasis 
konsep. Konsep ditemukan melalui langkah-
langkah metode ilmiah yang meliputi 
melakukan observasi, menyusun hipotesis, 
menguji hipotesis melalui percobaan, dan 
membuat kesimpulan (Sutrisno dan Kresnadi, 
2007: 1-23 – 1.25). Belajar fisika juga dimulai 
dengan proses penemuan konsep. Namun, 
pembelajaran fisika di sekolah lebih banyak 
bergelut dengan operasi matematis daripada 
konsep fisika sehingga peserta didik dapat 
membangun konsepsi yang keliru atau 
miskonsepsi. 
Miskonsepsi atau salah konsep merupakan 
suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan 
pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima 
para pakar dalam bidang itu (Suparno, 2005: 4). 
Miskonsepsi yang dimiliki peserta didik dapat 
terbentuk sebelum ataupun sesudah proses 
pembelajaran berlangsung. Miskonsepsi juga 
dapat terjadi pada semua materi pembelajaran. 
Salah satu kompetensi dasar fisika untuk 
kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 
menganalisis cara kerja alat optik menggunakan 
sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh 
cermin dan lensa (Kemendikbud, 2016: 5). 
Pembiasan cahaya merupakan konsep yang 
penting untuk dipelajari karena merupakan 
konsep dasar untuk mempelajari cahaya dan 
optika lebih lanjut. Selain itu, konsep pembiasan 
cahaya berperan penting dalam menjelaskan 
fenomena-fenomena fisis yang sering ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih 
banyak peserta didik mengalami miskonsepsi 
mengenai konsep pembiasan cahaya. Beberapa 
penelitian yang menemukan miskonsepsi 
peserta didik mengenai pembiasan cahaya 
antara lain penelitian Andriana (2013), Blizak, 
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Chafiqi, dan Kendil (2009), dan Kaewkhong 
dkk (2010). 
Miskonsepsi yang terjadi pada peserta 
didik perlu diremediasi. Metode remediasi yang 
dapat digunakan agar peserta didik mampu 
menerapkan prosedur ilmiah dalam proses 
penemuan konsep adalah metode eksperimen. 
Menurut Djamarah dan Zain (2010: 84), metode 
eksperimen (percobaan) adalah pembelajaran 
dimana peserta didik melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Melalui metode 
eksperimen, peserta didik diberi kesempatan 
untuk mengalami sendiri atau melakukan 
sendiri, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan sebuah konsep atau hukum, serta 
dapat menarik kesimpulan atas proses yang 
dialaminya (Sutami, 2014). Menurut Suparno 
(2005: 79), metode eksperimen sangat 
menunjang peserta didik untuk membangun 
konsep yang kuat dan mendalam.  
Konsep yang disimpulkan peserta didik 
dari hasil eksperimen mungkin saja masih 
mengandung miskonsepsi. Untuk meng-
antisipasi hal tersebut, pemberian feedback 
sangat diperlukan baik untuk menguatkan 
konsep fisika yang didapat setelah eksperimen 
maupun untuk memperbaiki konsep yang keliru. 
Feedback menurut Hattie dan Timperley (2007: 
81) diartikan sebagai informasi yang disediakan 
oleh agen mengenai aspek perbuatan atau 
pemahaman seseorang. Hasil meta-analisis yang 
dilakukan Hattie menemukan effect size rata-
rata untuk feedback sebesar 0.79. Effect size 
untuk berbagai bentuk feedback bervariasi satu 
sama lain. Effect size tertinggi dimiliki oleh 
feedback berbentuk isyarat (1.10), penguatan 
(0.94), dan audio atau video feedback (0.64). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hariyana (2015: 
91) mengenai efektivitas pemanfaatan video 
dalam pembelajaran pokok bahasan pembiasan 
pada jenjang SMP dan SMA menemukan bahwa 
penggunaan video meningkatkan pemahaman 
peserta didik. Selain itu, Berk (2009: 2) 
mengemukakan 20 hasil belajar potensial yang 
dapat diperoleh melalui video. Karena alasan di 
atas, video dipilih sebagai feedback yang 
diberikan setelah peserta didik melakukan 
eksperimen. 
Berdasarkan tanya jawab singkat dengan 
guru fisika di SMA Negeri 8 Pontianak, metode 
eksperimen jarang dilakukan walaupun sarana 
dan prasarana untuk praktikum tersedia. Guru 
lebih sering melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah atau 
diskusi antar peserta didik. Selain itu, nilai hasil 
belajar peserta didik pada materi pembiasan 
cahaya masih rendah. Tidak menutup 
kemungkinan hal tersebut disebabkan karena 
peserta didik mengalami miskonsepsi. Dari 
keterangan beberapa peserta didik, peserta didik 
menganggap mata pelajaran fisika, terutama 
materi pembiasan cahaya, sulit untuk dipahami. 
Peserta didik tidak dapat membayangkan 
berkas-berkas sinar yang melalui lensa selama 
pembiasan. Peserta didik juga merasa tidak 
tertarik untuk belajar mengenai pembiasan 
cahaya karena metode mengajar yang 
didominasi ceramah oleh guru. Selain itu, 
fasilitas laboratorium fisika di SMA Negeri 8 
Pontianak cukup memadai untuk melakukan 
eksperimen pada materi pembiasan cahaya. 
Oleh karena itu, remediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi pembiasan cahaya 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback dianggap tepat untuk 
dilaksanakan. Tujuan umum penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektifitas remediasi 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback dalam mengatasi  miskonsepsi 
peserta didik pada materi pembiasan cahaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian quasi experimental design dengan 
rancangan non-equivalent control group design 
(Sutrisno, 2015: 12). Rancangan penelitian non-







Gambar 1. Rancangan Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI peminatan ilmu 
pengetahuan alam (MIPA) di SMA Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2016/2017. Populasi 
terdiri dari empat kelas yaitu kelas XI MIPA 1, 
XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4. 
Karakteristik populasi yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah peserta didik telah 
menerima pembelajaran materi pembiasan 
cahaya dan peserta didik tidak pernah tinggal 
kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil 
menggunakan teknik intact group. Dari empat 
kelas dipilih dua kelas sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas XI MIPA 3 ditetapkan 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 4 
sebagai kelas kontrol. Sebanyak 63 peserta didik 
berpartisipasi dalam penelitian yang terdiri dari 
32 peserta didik berpartisipasi di kelas 
eksperimen dan 31 peserta didik berpartisipasi 
di kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
berupa tes diagnostik tentang pembiasan cahaya 
dengan tiga pilihan ganda disertai alasan 
terbuka. Soal tes diagnostik dibuat paralel untuk 
pretest dan posttest. Pada saat pengumpulan 
data, jawaban peserta didik kemudian diubah ke 
dalam skor 1 dan 0.  
Pengesahan (validasi) dalam penelitian ini 
berupa lembar telaah soal yang memerlukan 
penelaahan dari orang yang ahli atau orang yang 
sudah lama menekuni bidang fisika. Oleh 
karena itu, peneliti meminta validasi dari dua 
orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan 
satu orang guru fisika SMA Negeri 8 Pontianak. 
Rata-rata skor validasi untuk soal pretest adalah 
3.868 dan posttest adalah 3.868 sehingga 
termasuk kategori tinggi. Pengujian reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengujian reliabilitas internal menggunakan 
bantuan program pengolah data Statistical 
Product and Service Solutions (SPSS). 
Perhitungan reliabilitas butir soal dengan 
bantuan SPSS menghasilkan Spearman-Brown 
Coefficient untuk Equal Length sebesar 0.731 
sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 
instrumen adalah tinggi. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan penelitian, yaitu: (1) melakukan 
studi literatur mengenai standar isi fisika kelas 
XI SMA dan remediasi miskonsepsi 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback, (2) melakukan studi lapangan di 
SMA Negeri 8 Pontianak untuk mengetahui 
kondisi kegiatan pembelajaran di kelas, nilai 
ulangan peserta didik,  dan ketersedian alat 
praktikum di laboratorium, (3) merumuskan 
masalah penelitian, (4) menyusun desain 
penelitian, (5) membuat instrumen penelitian 
yang berupa tes diagnostik pilihan ganda 
dengan alasan terbuka dan video pembiasan 
cahaya, (6) menguji validitas isi soal tes 
diagnostik, (7) merevisi soal tes diagnostik 
berdasarkan saran dari validator, (8) memilih 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dari empat 
kelas XI MIPA di SMA Negeri 8 Pontianak 
tahun ajaran 2016/2017, (9) mengujicoba soal 
tes diagnostik di kelas XI MIPA 2 di SMA 
Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 2016/2017, 
(10) menghitung reliabilitas butir soal tes 








Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan penelitian, yaitu: (1) 
Memberikan tes awal (pretest) pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berupa soal tes 
diagnostik yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya, (2) memberikan perlakuan 
(treatment) pada kelas kontrol berupa remediasi 
menggunakan metode eksperimen tanpa video 
feedback pada materi pembiasan cahaya, (3) 
memberikan perlakuan (treatment) pada kelas 
eksperimen berupa remediasi menggunakan 
metode eksperimen berbantuan video feedback 
pada materi pembiasan cahaya, dan (4) 
memberikan tes akhir (posttest) pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir penelitian, yaitu: (1) menganalisis 
data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) menggunakan uji statistik berbantuan 
program pengolah data Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) versi 22, (2) 
menjawab masalah penelitian berdasarkan hasil 
analisis data, (3) merumuskan kesimpulan 
mengenai efektifitas penggunaan metode 
eksperimen berbantuan video feedback untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi pembiasan cahaya di SMA Negeri 8 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 18 
April - 29 April 2017 di SMA Negeri 8 
Pontianak. Penelitian dilakukan setelah peserta 
didik mempelajari materi alat optik di kelas XI 
MIPA. Dari empat kelas XI MIPA, diambil dua 
kelas sebagai sampel yaitu kelas XI MIPA 4 
sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 3 
sebagai kelas eksperimen. Data hasil pretest dan 
postest kemudian dianalisis untuk mengetahui 
miskonsepsi yang dimiliki peserta didik, 
perbedaan perubahan jumlah miskonsepsi 
antara peserta didik yang diberikan remediasi 
dan peserta didik yang tidak diberikan 
remediasi, perbedaan perubahan miskonsepsi 
tiap konsep antara sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi, dan efektivitas remediasi 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback. 
1. Miskonsepsi Peserta Didik Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Remediasi 
Dari 10 konsep pembiasan cahaya, peserta 
didik mengalami miskonsepsi pada semua 
konsep pembiasan cahaya baik pada saat pretest 
maupun postest. Tabel 1 menampilkan 
distribusi jawaban peserta didik berdasarkan 
kategori, yaitu: peserta didik yang menjawab 
benar dengan alasan benar (B), peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi (M), dan peserta 
didik yang tidak memberikan jawaban atau 
alasan, mengulang soal dan opsi jawaban 
sebagai alasan, atau memberikan alasan tidak 
jelas (T).
 






B M T B M T 
1 Pengaruh indeks bias medium terhadap 
arah pembelokan berkas sinar bias 
Eksperimen 2 14 16 8 7 17 
Kontrol 1 10 20 9 1 21 
2 Identifikasi sinar bias diantara sinar-sinar 
lain 
Eksperimen 6 15 11 26 4 2 
Kontrol 4 19 8 16 7 8 
3 Pembentukan bayangan hasil pembiasan 
pada permukaan datar 
Eksperimen 1 24 7 12 10 10 







B M T B M T 
4 Sudut datang dan sudut bias Eksperimen 0 10 22 0 8 24 
Kontrol 0 15 16 2 11 18 
5 Sifat sinar bias lensa cekung Eksperimen 0 21 11 19 9 4 
Kontrol 1 17 13 21 4 6 
6 Sifat sinar bias lensa cembung Eksperimen 2 11 19 24 3 5 
Kontrol 3 13 15 13 6 12 
7 Sinar istimewa lensa cekung Eksperimen 0 2 30 8 15 9 
Kontrol 2 2 27 1 17 13 
8 Sinar istimewa lensa cembung Eksperimen 3 16 13 21 6 5 
Kontrol 2 4 25 6 5 20 
9 Sifat bayangan hasil pembiasan pada 
lensa cekung 
Eksperimen 0 1 31 22 4 6 
Kontrol 1 2 28 2 10 19 
10 Sifat bayangan hasil pembiasan pada 
lensa cembung 
Eksperimen 0 3 29 0 6 26 
Kontrol 0 4 27 0 12 19 
 
2. Perbedaan Perubahan Jumlah 
Miskonsepsi Antara Peserta Didik Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Sebelum data dianalisis, dilakukan uji 
normalitas dan uji varian terlebih dahulu pada 
data perubahan jumlah miskonsepsi pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil uji 
normalitas didapatkan hasil yaitu kelas kontrol 
(Asymp. Sig (p) = 0.094) dan kelas eksperimen 
(Asymp. Sig (p) = 0.006) sehingga disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal pada kelas 
kontrol (p > 0.05) dan data tidak berdistribusi 
normal pada kelas eksperimen (p < 0.05). 
Kemudian varian data diuji dengan Levene’s 
Test dan didapat hasil Asymp. Sig (p) = 0.708 (p 
> 0.05) yang berarti bahwa varians data sama. 
Karena sebaran data ada yang normal dan 
ada yang tidak normal maka digunakan uji 
statistik U Mann-Whitney. Hasil analisis 
dengan Asymp. Sig (p) = 0.000 dan α = 0.05 
menolak hipotesis nol. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa distribusi perubahan jumlah miskonsepsi 
adalah tidak sama disemua kategori kelas atau 
terdapat perbedaan perubahan jumlah 
miskonsepsi yang bermakna antara peserta didik 
yang diberikan remediasi dan peserta didik yang 
tidak diberikan remediasi menggunakan metode 
eksperimen berbantuan video feedback pada 
materi pembiasan cahaya di kelas XI MIPA 
SMA Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017 
 
3. Perbedaan Perubahan Miskonsepsi Tiap 
Konsep Antara Sebelum dan Sesudah 
Diberikan Remediasi 
Uji Mc Nemar digunakan untuk 
menganalisis perubahan miskonsepsi tiap 
konsep antara sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback pada materi pembiasan cahaya. 
Dari 10 konsep, 6 konsep menberikan hasil 
perhitungan Asymp. Sig. (p) < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perubahan 
miskonsepsi sebelum dan sesudah remediasi 
berbeda secara signifikan. Sementara itu, 4 
konsep memberikan hasil perhitungan Asymp. 
Sig. (p) > 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan 
perubahan miskonsepsi sebelum dan sesudah 
remediasi tidak berbeda secara signifikan. Tabel 
2 menunjukkan rekapitulasi hasil analisis ke-
sepuluh konsep pembiasan cahaya meng-






Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Tiap Konsep Dengan Uji Mc Nemar 
 
Konsep P Keterangan 
1 0.001 berbeda secara signifikan 
2 0.000 berbeda secara signifikan 
3 0.002 berbeda secara signifikan 
4 - tidak berbeda secara signifikan 
5 0.000 berbeda secara signifikan 
6 0.000 berbeda secara signifikan 
7 0.065 tidak berbeda secara signifikan 
8 0.000 berbeda secara signifikan 
9 1.000 tidak berbeda secara signifikan 
10 -  tidak berbeda secara signifikan 
 
4. Efektivitas Remediasi Menggunakan 
Metode Eksperimen Berbantuan Video 
Feedback 
Untuk menghitung effect size remediasi 
digunakan rumus effect size dari Glass dan 
didapatkan nilai effect size sebesar 1.29 yang 
termasuk kategori tinggi (> 0.8). 
 
Pembahasan 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas remediasi menggunakan 
metode eksperimen berbantuan video feedback 
dalam mengatasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi pembiasan cahaya. Adapun secara 
khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi yang dimiliki 
peserta didik mengenai pembiasan cahaya 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback, untuk menganalisis perbedaan 
perubahan jumlah miskonsepsi antara peserta 
didik yang diberikan remediasi menggunakan 
metode eksperimen berbantuan video feedback 
dan peserta didik yang diberikan remediasi 
menggunakan metode eksperimen tanpa 
berbantuan video feedback, untuk menganalisis 
perbedaan mengenai perubahan miskonsepsi 
tiap konsep antara sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi menggunakan metode 
eksperimen berbantuan video feedback, dan 
untuk menghitung efektivitas penggunaan video 
feedback pada remediasi menggunakan metode 
eksperimen berbantuan video feedback dalam 
mengatasi miskonsepsi peserta didik tentang 
pembiasan cahaya. 
Dari 10 konsep pembiasan cahaya, peserta 
didik mengalami miskonsepsi pada semua 
konsep pembiasan cahaya. Pada konsep 1, 
miskonsepsi yang paling banyak terjadi pada 
saat pretest adalah peserta didik beranggapan 
bahwa indeks bias medium yang lebih besar 
mengakibatkan cahaya membias semakin besar 
di medium tersebut (13 orang). Pada saat 
posttest, miskonsepsi yang paling banyak terjadi 
adalah medium kurang rapat berindeks bias 
besar dan medium lebih rapat berindeks bias 
kecil (6 orang). 
Pada konsep 2, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest yaitu sinar bias 
adalah sinar yang dipantulkan (18 orang). Pada 
saat posttest, peserta didik masih memiliki 
miskonsepsi yang sama dengan miskonsepsi 
pada saat pretest. Sebanyak 10 orang 
beranggapan bahwa sinar bias adalah sinar yang 
dipantulkan. 
Pada konsep 3, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest adalah sinar 
datang berasal dari mata pengamat menuju 
bayangan benda (18 orang). Pada saat posttest, 
miskonsepsi yang paling banyak terjadi adalah 
bayangan benda terbentuk akibat pembiasan di 
air (13 orang). 
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Pada konsep 4, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest yaitu sudut 
datang dan sudut bias adalah sudut yang sama 
besar (15 orang). Dan miskonsepsi ini masih 
terjadi pada saat posttest, yaitu sudut datang dan 
sudut bias adalah sudut yang sama besar (10 
orang). 
Pada konsep 5, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest yaitu sinar bias 
lensa cekung akan berbentuk cekungan (17 
orang). Pada saat posttest, miskonsepsi yang 
paling banyak terjadi adalah peserta didik tidak 
membedakan antara sifat lensa dengan sifat 
bayangan hasil pembiasan menggunakan lensa. 
Sebanyak 5 orang peserta didik menyatakan 
bahwa sifat lensa cekung/cembung membuat 
benda terlihat diperbesar atau diperkecil, terlihat 
dekat atau jauh, dan bayangan benda maya. 
Pada konsep 6, miskonsepsi yang terjadi 
pada saat pretest yaitu sifat lensa sama dengan 
sifat bayangan hasil pembiasan pada lensa (8 
orang). Pada saat posttest, miskonsepsi yang 
paling banyak terjadi adalah lensa cembung 
bersifat memancarkan cahaya ke titik fokus (5 
orang). 
Pada konsep 7, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest adalah lensa 
dapat memantulkan cahaya (2 orang). 
Sedangkan pada saat posttest, miskonsepsi yang 
terjadi adalah peserta didik beranggapan bahwa 
sinar datang melalui pusat optik lensa cekung 
akan menyebar ke segala arah (16 orang). 
Pada konsep 8, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest adalah sinar bias 
lensa cembung akan berbentuk cembungan (9 
orang). Sedangkan pada saat posttest, 
miskonsepsi yang terjadi adalah sinar datang 
sejajar sumbu utama dibiaskan oleh lensa 
cembung seolah-olah berasal dari titik fokus (5 
orang). 
Pada konsep 9, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest adalah lensa 
cekung membuat bayangan benda terlihat 
diperbesar (2 orang). Sedangkan pada saat 
posttest, miskonsepsi yang terjadi adalah lensa 
cekung membuat bayangan benda terlihat lebih 
kecil dan lebih dekat (9 orang). 
Pada konsep 10, miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada saat pretest adalah lensa 
cembung membuat bayangan benda lebih besar 
(4 orang). Sedangkan miskonsepsi yang terjadi 
saat posttest adalah bayangan benda hasil 
pembiasan pada lensa cembung akan diperkecil 
dan terlihat lebih dekat (7 orang). 
Peserta didik mengalami miskonsepsi di 
semua konsep soal. Namun, ada miskonsepsi 
yang berulang pada beberapa konsep. 
Miskonsepsi-miskonsepsi tersebut yaitu: a) 
peristiwa pemantulan dan pembiasan adalah 
sama, yang ditemukan pada konsep indeks biasa 
medium, identifikasi sinar bias, pembentukan 
bayangan hasil pembiasan, dan identifikasi 
sudut datang dan sudut bias, b) pembiasan 
terjadi di salah satu medium (medium sinar 
datang atau medium sinar bias), yang ditemukan 
pada konsep indeks biasa medium dan 
pembentukan bayangan hasil pembiasan, dan c) 
sifat lensa dan sifat bayangan hasil pembiasan 
pada lensa adalah sama, yang ditemukan pada 
konsep sinar bias pada lensa cekung dan 
cembung. 
Untuk mengetahui pengaruh remediasi 
menggunakan metode eksperimen berbantuan 
video feedback terhadap perubahan jumlah 
miskonsepsi peserta didik digunakan uji statistik 
U Mann-Whitney dengan bantuan program 
SPSS. Uji U Mann-Whitney dipilih karena data 
yang dianalisis berdistribusi normal pada kelas 
kontrol (p = 0.0994), tapi tidak berdistribusi 
normal pada kelas eksperimen (p = 0.006) 
dengan varian data sama (p = 0.708). Hasil 
analisis dengan U Mann-Whitney memberikan 
hasil Asymp. Sig (p) = 0.000 menolak hipotesis 
nol. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
distribusi perubahan jumlah miskonsepsi adalah 
tidak sama disemua kategori kelas atau terdapat 
perbedaan perubahan jumlah miskonsepsi yang 
bermakna antara peserta didik yang diberikan 
remediasi dan peserta didik yang tidak diberikan 
remediasi menggunakan metode eksperimen 
berbantuan video feedback pada materi 
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pembiasan cahaya di kelas XI MIPA SMA 
Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 2016/2017. 
Kesimpulan yang didapat sesuai dengan 
pendapat Suparno (2005: 114) yang menyatakan 
bahwa percobaan dan pengamatan dapat 
menghilangkan miskonsepsi intuitif peserta 
didik. Dengan mengalami dan mengamati 
percobaan yang hasilnya terus-menerus 
berbeda, maka peserta didik tertantang untuk 
mengubah gagasan atau konsepsi mereka. 
Setelah itu, konsep yang diperoleh dari 
eksperimen diperkuat lagi dengan video 
feedback. Video merupakan media yang 
menampilkan suara dan gambar sehingga media 
video dapat digunakan untuk memfasilitasi 
keberagaman cara belajar peserta didik baik 
peserta didik yang auditorial maupun peserta 
didik yang visual. 
Untuk mengetahui perbedaan perubahan 
miskonsepsi tiap konsep antara sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi menggunakan 
metode eksperimen berbantuan video feedback 
digunakan uji Mc Nemar dengan bantuan SPSS. 
Dari 10 konsep, 6 konsep memberikan hasil 
perhitungan Asymp. Sig. (p) < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perubahan 
miskonsepsi sebelum dan sesudah remediasi 
berbeda secara signifikan. Konsep-konsep 
tersebut adalah pengaruh indeks bias medium 
terhadap arah pembelokan berkas sinar bias (p = 
0.001), identifikasi sinar bias diantara sinar-
sinar lain (p = 0.000), proses dan hasil 
pembentukan bayangan akibat pembiasan pada 
permukaan datar (p = 0.002), sifat sinar bias 
pada lensa cekung (p = 0.000), sifat sinar bias 
pada lensa cembung (p = 0.000), dan sinar-sinar 
istimewa pada lensa cembung (p = 0.000). 
Sementara itu, 4 konsep memberikan hasil 
perhitungan Asymp. Sig. (p) > 0,05 sehingga 
diperoleh kesimpulan perubahan miskonsepsi 
sebelum dan sesudah remediasi tidak berbeda 
secara signifikan. Konsep-konsep tersebut 
adalah membedakan sudut datang dan sudut 
bias pada persamaan hukum pembiasan, sinar-
sinar istimewa pada lensa cekung, sifat 
bayangan hasil pembiasan pada lensa cembung, 
dan sifat bayangan hasil pembiasan pada lensa 
cekung. 
Untuk menghitung effect size remediasi 
digunakan rumus effect size dari Glass dan 
didapatkan nilai effect size sebesar 1.29 yang 
termasuk kategori tinggi (> 0.8). Temuan ini ini 
sesuai dengan meta-analisis yang dilakukan 
oleh Hattie dan Timperley (2005: 84) mengenai 
efektifitas feedback yang menemukan bahwa 
video atau audio feedback memiliki effect size 
yang tinggi (ES = 0.64).  
Penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini antara lain penelitian Sever, Oguz-Unver, 
dan Yurumezoglu (2013) yang menemukan 
bahwa eksperimen dengan bantuan video dan 
demonstrasi efektif dalam pembelajaran fisika 
pada kelas besar dan penelitian Hariyana (2015) 
yang menemukan bahwa pemenfaatan video 
dalam pembelajaran meningkatkan pemahaman 
peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
maka simpulan dalam penelitian ini adalah 
remediasi menggunakan metode eksperimen 
berbantuan video feedback efektif dalam 
mengatasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi pembiasan cahaya di kelas XI MIPA 




Untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa 
saran yang dapat dipertimbangkan, antara lain: 
(1) tes diagnostik yang digunakan sebaiknya 
menggunakan model pilihan ganda dan alasan 
tertutup untuk menghindari kemungkinan 
peserta didik tidak memberikan alasan dan (2) 
apabila peralatan yang tersedia di laboratorium 
memadai, buat kelompok eksperimen yang 
lebih kecil (terdiri dari 3 – 4 orang per 
kelompok) agar setiap peserta didik dapat 






Andriana, Elfa. (2013). Remediasi Miskonsepsi 
tentang Pembiasan Cahaya pada Lensa 
Tipis Menggunakan Model Direct 
Instruction Berbantuan Animasi Flash di 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Skripsi. 
Pontianak: FKIP Untan. 
Berk, Ronald A. (2009). Multimedia Teaching 
with Video Clips: TV, Movies, YouTube, 
and mtvU in the College Classroom. 
International Journal of Technology in 
Teaching and Learning. 5(1): 1-21. 
Blizak, D., Chafiqi, F., dan Kendil, D. (2009). 
Students' misconceptions about light in 
Algeria. 11th Education and Training in 
Optics and Photonics Conference pada 5 
Juni 2009. doi:10.1117/12.2207972. 
Djamarah, S.B. dan Zain, A. (2010). Strategi 
Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.  
Hariyana, Christina Tri. (2015). Efektivitas 
Pemanfaatan Video dalam Pem-belajaran 
Pokok Bahasan Pembiasan pada Jenjang 
SMP dan SMA. (online). 
(https://repository.usd.ac. id, diunduh pada 
5 Maret 2016). 
Hattie, J. dan Timperley, H. (2007). The Power 
of Feedback. Review of Educational 
Research. 77 (1): 81-112. doi: 
10.3102/003465430298487 
Kaewkong, K., dkk. (2010). Thai High-school 
Students’ Misconceptions About and 
Model of Light Refraction through a Planar 
Surface. Physics Education. 45: 97-107 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
(2016). Permendikbud No. 24 Tahun 2016 
Lampiran 8. 
Sever, S., Oguz-Unver, A., dan Yurumezoglu, 
K. (2013). The Effective Presentation of 
Inquiry-Based Classroom Experiments 
Using Teaching Strategies That Employ 
Video and Demonstration Methods. 
Australasian Journal of Educational 
Technology. 29(3): 450-463. 
Suparno, Paul. (2005). Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep dalam Pendidikan 
Fisika. Jakarta:Grasindo. 
Sutrisno, Leo. (2015). Ilmu Pengetahuan, 
Penelitian, dan Penelitian Pendidikan 
MIPA. Pontianak: FKIP Untan. 
Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono. (2007). 
Pengembangan Pembelajaran IPA SD. 
Pontianak: LPJJ PGSD. 
Sutami, Evi. (2014). Hubungan antara 
Penilaian Kinerja dan Hasil Belajar pada 
Konsep Cahaya dengan Metode 
Eksperimen di SMP Negeri 1 Caringin 
Bogor. (online). (http://repository.uinjkt.ac 
.id/, diunduh pada 5 Maret 2016). 
 
